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Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Harian Tribun Timur 
Makassar membingkai berita kasus korupsi Dewie Yasin Limpo dengan model 
analisis Framing Robert Enmant.  
Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan fokus 
penelitian pada pemberitaan kasus korupsi yang dimuat di media  Harian Tribun 
Timur Makassar edisi 21 Oktober – 23 Desember 2015. Data di kumpulkan melalui 
seleksi atau pemilihan berita. Dari total 28 total berita yang di kumpulkan peneliti 
mengambil lima sampel berita untuk dianalisis. Analisis data dengan melihat melihat 
empat aspek yang disebutkan Robert Entman yakni : Definisi problem (pendefinisian 
masalah), Diagnosa Cause (memperkirakan masalah atau sumber masalah), Moral 
Evalution  (membuat keputusan moral), dan Treatment Recommendation 
(menekankan penyelesaian).   
Berdasarkan hasil analisis framing model Robert Entman terhadap berita 
kasus korupsi Dewie Yasin Limpo di Harian Tribun Timur Makassar, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa Harian Tribun Timur Makassar cenderung 
mengangkat peristiwa kasus Dewie Yasin Limpo sebagai persoalan hukum. Harian 
Tribun Timur Makassar juga melihat kasus ini tidak hanya sekadar kasus hukum 
semata, melainkan adanya unsur proximity yang kuat terkait status sosial Dewie 
Yasin Limpo sebagai tokoh politik perempuan dan adik dari Gubernur Sulsel Syahrul 
Yasin Limpo. Pembingkaian berita yang dilakukan oleh Harian Tribun Timur 
Makassar dilakukan dengan cara pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari 
sumber berita, dan penempatan gambar yang mendukung pembingkaian pemberitaan. 
Harian Tribun Timur Makassar juga cukup selektif dalam pemilihan dan penonjolan 
fakta-fakta. Penekanan penyelesaian dapat dilihat dari dua pihak yaitu sikap tegas 
KPK dan Dewan Kehormatan Partai Hanura.  
Sebagai implikasi kepada Harian Tribun Timur Makassar untuk tetap 
mempertahankan idealismenya tanpa mengaburkan suatu realitas dengan tidak 
melihat pemberitaan dari sisi proximitinya saja melainkan media harus independen, 
sehingga tidak lahir berita –berita yang tidak berbobot dan hendaknya media dalam 
menonjolkan isu diharapkan mampu melakukan keseimbangan pemberitaan. 
Penelitian ini juga menjadi bahan penelitian lanjutan dengan mengembangkannya 





A. Latar Belakang Masalah 
Media memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan masyarakat. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya kebutuhan manusia akan informasi ataupun berita 
yang memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang ingin dicapai atau diperoleh dalam 
hidupnya. Selain itu, media memiliki kekuatan utama dalam membentuk apa yang 
diketahui tentang dunia dan dapat pula menjadi sumber utama berbagai ide dan opini 
serta mempengaruhi cara berfikir dan bertindak.
1
 
Melalui media massa dapat diperoleh informasi tentang benda, orang atau 
tempat yang tidak dialami secara langsung. Media massa datang untuk 
menyampaikan informasi tentang lingkungan sosial dan politik. Gadget, televisi, 
surat kabar menjadi jendela kecil untuk menyaksikan berbagai peristiwa yang jauh 
dari jangkauan alat indera manusia dimana teks kadang-kadang bisa menjadi kapsul 
yang membawa manusia ke masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang yang 
melintasi ruang dan waktu.  
Era teknologi informasi dan komunikasi membuat peran media massa 
semakin vital. Media dapat menjadi alat untuk mempresentasikan atau mewakili 
kelompok-kelompok tertentu dengan berbagai kepentingan. Di satu sisi, media dapat 
mempresentasikan kelompok tertentu dalam arti positif. Selain itu, media juga dapat 
menghilangkan keberadaan dan peran kelompok yang lain. Perkembangan teknologi 
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informasi,  komunikasi dan media massa tidak selamanya selaras dengan perbaikan 
posisi dan citra perempuan.
2
 
Pelaku korupsi tidak terikat oleh perbedaan identitas gender. Baik laki-laki 
maupun perempuan bisa terjebak dalam kasus korupsi yang merugikan negera. 
Pelaku korupsi yang melibatkan kaum  perempuan yang memiliki jabatan dalam 
sebuah institusi besar cukup banyak. Beberapa perempuan yang  terlibat kasus 
korupsi seperti; Miranda Gultom, mantan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 
atas keterlibatannya dalam dugaan suap pemilihan dirinya sebagai Deputi Gubernur 
Senior Bank Indonesia tahun 2004, Nunun Nurbaeti atas keterlibatannya dalam kasus 
suap anggota DPR RI pada pemilihan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 
dengan calon Miranda Goeltom, Malinda Dee dalam kasus penggelapan dana nasabah 
Citibank, marak diberitakan di berbagai media massa lokal maupun nasional.
3
 
Persoalan tentang perempuan merupakan persoalan yang senantiasa aktual 
dan seringkali mengundang perdebatan panjang yang tak berujung. Ada  kalanya 
perempuan digambarkan kuat, lemah, dan yang lebih parah lagi, dengan memberi 
predikat kedua/inferior dalam tatanan sosial dibanding laki-laki yang biasanya 
dipandang pertama/superior. Permasalahan perempuan selalu dikaitkan dengan 
dikotomi publik dan privat.  
Banyak orang beranggapan kesetaraan gender tidak perlu lagi diperjuangkan. 
Kebebasan perempuan, menurut sejumlah kalangan, sudah sedemikian kasat mata. 
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Apalagi jika yang dirujuk adalah kehidupan kaum perempuan di kota besar. Namun 
anggapan ini tentu ditentang oleh hampir seluruh kaum perempuan. Masih banyak 
kasus membuktikan betapa eksistensi perempuan belum sepenuhnya dihargai. Salah 
satunya yang ada pada media dengan segala kebutuhannya. Adapun isu tentang 
perempuan tidak terasa basi untuk menghiasi atmosfir pembicaraan publik dan media 
massa tentu saja merupakan pihak yang sangat berkepentingan terhadap expose 




Akademis kritik feminis tentang kajian “perempuan dan media” berhasil 
mengungkapkan bahwa media, khusunya media massa, secara suntuk telah telibat 
dalam pola-pola diskriminasi yang menyepelekan perempuan, menjerumuskan 
mereka kedalam semacam “anihilasi simbolik”. Perhatian ini banyak menyingkapkan 
persoalan (kemangkiran) perempuan dalam profesi (kekeliruan) citra perempuan 
dalam media.
5
 Wacana yang dimunculkan mungkin bisa beragam, tapi kajian diatas 
membuktikan bahwa perempuan identik dengan wacana-wacana yang menyerainya 
secara umum yaitu inferior. 
Media massa tidak jarang mencerminkan ideologi yang diusung. Bahkan, 
pada saat tertentu keberpihakan media sangat jelas khususnya terhadap pemilik 
modal. Media massa, ketika sedang menyoroti kasus-kasus „seksi‟ seperti kasus 
korupsi yang melibatkan tokoh perempuan menunjukkan kekuatannya yang mampu 
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menggiring pemirsa dan bahkan mampu mengubah opini publik mengenai yang 
bersangkutan.  
Pada kasus korupsi yang melibatkan seorang politisi muda Partai Hanura, 
Dewie Yasin Limpo misalnya, pemberian judul beritanya lebih jelas. Masalah yang 
diangkat menunjukkan peristiwa yang disorot. Berikut adalah berita yang dimuat oleh 
harian Tribun Timur Makassar edisi, 21 Oktober 2015 pasca penangkapannya. 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Rabu (21/10) sore, akhirnya resmi 
mengumumkan penetapan tersangka anggota Fraksi Partai Hati Nurani Rakyat 
(Hanura) DPR-RI asal Sulsel, Dewie Yasin Limpo (56). Pengumuman itu 
hanya berselang 24 jam setelah Tim Operasi Tangkap Tangan (OTT) KPK 
menangkap anggota Komisi Energi dan Tambang (VII) DPR-RI tersebut di 
Terminal 2 Bandara Internasional Soekarno-Hatta Cengkareng, Banten, Selasa 
(20/10) petang. Dewie ditetapkan sebagai tersangka gratifikasi proyek 
pembangkit listrik tenaga air skala kecil (micro hydro) di Kabupaten Deiyai, 
pedalaman Papua. Adik kandung Gubernur Sulsel Syahrul Yasin Limpo (60) 
itu diduga menerima uang suap dalam bentuk Dollar Singapura (SGD 
177.700) atau setara dengan Rp 1,7 miliar. “Di TKP kami temukan uang 
dalam bentuk dolar SGD 177.700, ada pecahan 50 dan 1.000,” ujar Plt Wakil 
Ketua KPK Johan Budi dalam jumpa pers di KPK, Jl HR Rasuna Said, Jakarta 
Selatan, Rabu (21/10) petang.
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Dari judul berita dan isi pemberitaan yang dimuat diatas Harian Tribun Timur 
Makassar menjelaskan kronologis pada saat Tim Operasi Tangkap tangan (OTT) 
menangkap Dewie Yasin Limpo sampai ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus 
korupsi. Di Makassar, ada beberapa perusahaan atau lembaga pers yang bersaing 
merebut pangsa pasar. Di antaranya adalah Harian Fajar, Tribun Timur, Berita Kota 
Makassar, Cakrawala, Sindo dan lain-lain.  
Pada surat kabar Harian Tribun Timur Makassar pemberitaan mengenai kasus 
korupsi politisi perempuan yang dilakukan oleh Dewie Yasin Limpo disajikan 
berbeda dengan kasus korupsi yang dilakukan oleh politisi perempuan lainnya. Porsi 
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pemberitaan selama empat hari pasca penangkapan berada di halaman utama, 
penempatan foto, judul berita lebih jelas.   
Hal ini karena Dewie Yasin Limpo merupakan kader dari fraksi Hanura yang 
berasal dari Sulawesi Selatan dan beliau adalah adik Gubernur Sulawesi Selatan 
Sahrul Yasin Limpo. Maka, cara surat kabar membingkai peristiwa dan 
mengkonstruksi isu merupakan hal yang menarik dikaji. Tujuannya untuk melihat 
bagaimana media membingkai dan mengkonstruksi pemberitaan kasus korupsi Dewie 
Yasin Limpo sedangkan pada pemberitaan politisi perempuan seperti; Anggelina 
sondak, Melinda Dee dan politisi perempuan lainnya penyajian beritanya biasa-biasa 
saja dari sinilah kita bisa melihat bagaimana suatu media memberitakan suatu 
kejadian. Adanya kedekatan suatu media terhadap Dewie Yasin Limpo yang 
merupakan Kader fraksi Hanura dan adik dari orang nomor satu di SulSel.  
Surat kabar Tribun Timur pertama kali terbit 9 Februari 2004. Kantor 
pusatnya di Makassar, Sulawesi Selatan, dengan wilayah edar meliputi dua provinsi 
utama di Sulawesi, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Tribun Timur merupakan 
salah satu media cetak terbesar di Kota Makassar dan memiliki banyak pembaca.   
Dari berbagai fakta yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti memilih 
Harian Tribun Timur Makassar sebagai fokus penelitian sebagaimana penulis ketahui 
bahwa Harian Tribun Timur Makassar adalah salah satu media cetak terbesar yang 









B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada pemberitaan Dewie Yasin Limpo yang terlibat 
kasus korupsi oleh Redaksi Harian Tribun Timur Makassar. Dalam penelitian ini, 
peneliti menganalisis berita kasus korupsi Dewie Yasin Limpo yang terbit pada edisi  
21 Oktober – 23 Desember 2015 dengan melihat empat aspek framing Robert 
Entman  yaitu;  Define problems (pendefinisian masalah), Diagnose Causes 
(memperkirakan masalah atau sumber masalah), Make Moral Judgement (membuat 
keputusan moral), Treatmen Recommendation (menekankan penyelesaian). 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis memberikan pengertian yang 
terkandung dalam judul skripsi ini, yakni : 
a. Pemberitaan adalah proses memberitakan suatu peristiwa atau kejadian.  Adapun 
pemberitaan yang penulis teliti adalah peemberitaan kasus korupsi Dewie Yasin 
Limpo di Harian Tribun Timur edisi 21 Oktober-23 Desember 2015.  
b. Harian Tribun Timur adalah salah satu media cetak yang ada di Sulawesi selatan 
tepatnya di Makassar. Media ini baru saja memulai karirnya pada tahun 2004 
yang lalu dan merupakan media yang dikelola oleh sebuah perusahaan yang 
bernama PT.Indopersada Primamedia, Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia 
bekerjasama dengan Bosowa Group, perusahaan nasional yang berbasis di 
Makassar. 
c. Analisis framing adalah proses pembingkaian sebuah peristiwa. Pada penelitian 





menggunakan 4 elemen;  Define problems (pendefinisian masalah), Diagnose 
Causes (memperkirakan masalah atau sumber masalah), Make Moral Judgement 
(membuat keputusan moral), Treatmen Recommendation (menekankan 
penyelesaian). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang judul di atas maka peneliti merumuskan masalah 
yaitu:   
1. Bagaimana Harian Tribun Timur Makassar membingkai berita kasus 
korupsi Dewie Yasin Limpo dengan model Analisis Framing Robert 
Entman ? 
2. Bagaimana konstruksi pemberitaan kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo di 
Harian Tribun Timur? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk memudahkan peneliti, maka dalam penelitian karya ilmiah ini peneliti 
mengambil bahan penunjang dan perbandingan dari hasil penelitian yang sejalan 
dengan topik penelitian yang diangkat peneliti: 
1.  Lukman Majid Leisubun, Mahasiswa Jurusan Jurnalistik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar angkatan 2007 dengan judul “ Kebijakan Pemberitaan 
Harian Tribun Timur Tentang Isu Korupsi Muhammad Nazaruddin (Pendekatan 
Analisis Framing), fokus penelitian, Skema pembingkaian berita dan orientasi isu 





Nazaruddin, dari hasil penelitian penulis skema pembingkain berita Harian Tribun 
Timur Makassar tentang isu korupsi Muhammad Nazaruddin dapat ditelusuri 
pada dua aspek, yakni; elemen mikrotekstual dan makrotekstual pemberitaan.  
2. Irawan Sigit, Mahasiswa Jurusan Jurnalistik Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makssar 2008, Judul penelitian Analisis Framing Peristiwa Demonstrasi 
Mahasiswa Makassar pada Harian Fajar, Fokus penelitian Mendeskripsikan 
konstruksi dan implikasi pemberitaan Harian Fajar tentang aksi demonstrasi 
mahasiswa Makassar serta mengetahui metode penanganan demonstrasi anarkis 
mahasiswa, adapun hasil penelitiannya yaitu Konstruksi pemberitaan Harian Fajar 
menonjolkan frame anarkisme dalam peristiwa demonstrasi mahasiswa. 
3. Hariyanto, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Mulawarman angkatan 2015, Judul penelitian Analisis 
Framing Pemberitaan Kasus Korupsi Ratu Atut Di Media Online 
Mediaindonesia.Com Dan Viva.Co.Id, Fokus penelitian Pemberitaan kasus 
korupsi RatuAtut di mediaindonesia.com dan Viva.co.id mulai dari 1 Agustus 
hingga 30 September pada tahun 2014, adapun hasil penelitian yang didapatkan 
oleh penulis adalah Pembingkaian terlihat bahwa pengaruh pemilik media 
memberikan dampak pada keberpihakan pemberitaan oleh media. Hal ini 










E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelian ini sebagai berikut :  
a. Untuk menganalisis bagaimana Harian Tribun Timur Makassar membingkai 
kasus korupsi Dewie Yasin Limpo.  
b. Untuk menganalisis bagaimana Harian Tribun Timur Mengkonstruksi Berita 
Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo.  
2. Kegunaan penelitian  
a. Kegunaan Teoretis  
1) Penelitian Framing ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 
referensi berguna bagi pengembangan penelitian jurusan jurnalistik, 
khususnya bagi peneliti berbasis kualitatif yang berkaitan dengan media 
massa khususnya penelitian menggunakan analisis framing.  
2) Untuk menambah khazanah ilmu komunikasi, khususnya yang berhubungan 
dengan fungsi media, dalam hal ini media cetak.  
3) Untuk menambah pengetahuan pembaca dalam pembingkaian berita kasus 
korupsi yang dilakukan oleh politisi perempuan khususnya pada Harian 
Tribun Timur.   
b. Kegunaan praktis  
1) Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam 
Jurusan Jurnalistik pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2) Sebagai pengalaman yang berharga bagi peneliti dalam memperluas wawasan 
dan pengetahuan sekaligus sebagai wadah perkembangan diri dari ilmu yang 








A. Berita Dalam Pandangan Konstruktifis  
Pada dasarnya pekerja media massa mengkonstruksi realitas. Isi media adalah 
hasil para pekerja mengkonstruksi berbagai realitas yang dipilihnya, misalnya 
reaalitas politik, korupsi dan lain-lain sebagainya. Menurut Hamad sebagaimana 
yang dikutib sobur, pada umumnya terdapat tiga tindakan yang biasa dilakukan 
pekerja media massa (setiap orang yang bekerja pada sebuah organisasi media), 
khususnya oleh para komunikator massa (sejumlah orang dari pekerja media yang 
bertanggung jawab atas editorial sebuah media), takkla melakukan konstruksi 




Asumsi mendasar dalam paradigm konstruktivis menyatakan bahwa individu 
manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relative bebas di dalam 
dunia sosial.
10
 Dengan kata lain, realitas sesungguhnya merupakan konstruksi sosial 
yang diciptakan oleh individu. Menurut Hidayat sebagaimana yang dikutip Burhan 
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Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
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Bungin, kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang berlaku sesuai konteks 
spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial.  
“ Realitas sosial itu memilki makna, manakala realitas sosial itu dikonstruksi 
dan secara objektif. Individu mengkonstruksi realitas sosial, dan 
mengkonstruksinya dalam dunia realitas, menetapkan realitas itu berdasarkan 
subjektivitas individu lain dalam institusi sosialnya.”  
 
Teori konstruksi sosial berada di antara teori fakta sosial dan definisi sosial. 
dalam teori fakta sosial, struktul sosial yang eksis merupakan faktor penting. 
Manusia adalah produk dari masyarakat. Tindakan dan persepsi manusia ditentukan 
oleh struktur yang ada dalam masyarakat, institusionalisme, norma, struktur dan 
lembaga sosial menentukan individu manusia.
11
 
Demikian sebaliknya, teori definisi sosial menyatakan bahwa manusialah 
yang membentuk masyarakat. Manusia digambaran sebagai entitas yang otonom 
melakukan pemaknaan dan membuntuk masyarakat. Manusia membentuk realitas, 
menyusun institusi dan norma yang ada.
12
  
B. Analisis Framing   
1. Pengertian analisis framing 
Analisi framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 
mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana 
pereristiwa dipahami dan dibingkai oleh media.
13
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Secara metodologi analisis framing memiliki perbedaan yang sangat menonjol 
dengan analisis kuantitatif. Dalam analisis isi kuantitatif  menekankan pada isi dari 
suatu pesan/teks komunikasi. Tetapi, dalam analisis framing yang ditekankan adalah 
bagaimana pembentukan pesan dari teks. Framing, terutama, melihat bagaimana 
pesan/peristiwa dikonstruksi oleh media. Bagaimana wartawaan mengkonstruksi 
peristiwa dan menyajikannya kepada khalyak atau pembaca.
 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam 
kategori penelitian konstruksionis. Analisis framing juga termaksuk dalam paradigma 
konstruksionis. Paradikma konstruksionis mempunyai posisi dan pandangan tersendiri 
terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya. Konsep mengenai konstruksionis 
di perkenalkan oleh sosiologi interpretative.
14
 
Analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi media 
saat mengkonstruksikan fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, 
dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti 
atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perpektifnya.
15
 
Ada beberapa definisi framing. Definisi tersebut dapat diringkas dan yang 
disampaikan oleh beberapa ahli. Meskipun berbeda dalam penekanannya dan 
pengertian. Masih ada titik singgung utama dari definisi tersebut, yaitu antara lain: 
1. Robert Etman 
Proses seleksi di berbagai aspek realitas sehingga aspek tertentu dari peristiwa 
itu lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. Ia juga menyatakan informasi-
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informasi dalam konteks yang khas sehingga tertentu mendapatkan alokasi lebih 
besar daripada sisi lainnya.
16
 
2. Todd Gitlin 
Strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan disederhanakan 
sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak. Peristiwa-peristiwa ditampilkan 
dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca. 




3. David Snow dan Robert Benford 
Pemberian makna untuk ditafsirkan peristiwa dari kondisi yang relevan. 
Frame mengorganisasikan system kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci 
tertentu, seperti anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan kalimat tertentu.
18
 
4. Zhongdan dan Pan Konsicki 
Sebagai konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan 




5. William A. Gamson  
Framing merupakan cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir 
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang 
berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah 
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kemasan (pancage). Kemasan itu semacam skema atau struktur pemahaman yang 
digunakan individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia terima.
20
 
2. Jenis-jenis framing 
Para sarjana komunikasi dan pakar politik sepakat bahwasanya istilah framing 
biasanya lekat dengan dua istilah sebagai berikut :
21
 
a. Framing Media ( media frame ) 
Framing media adalah framing yang dilakukaan oleh wartawan. Framing ini 
berkaitan dengan bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menyeleksi dan menulis berita. Gamson dan Modigliani, peneliti 
yang konsisten mengimplementasikan konsep framing, menyebut cara pandang itu 
sebagai kemasan (pancage) yang mengandung konstruksi makna atas peristiwa yang 
akan diberitakan.
22
 Cara pandang atau perspektif ini akhirnya menentukan fakta apa 
yang diambil, bagaimana yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak 
dibawa kemana berita tersebut.  
b. Framing Individu (individual frames)  
Framing individu didefinisikan sebagai kegiatan penyimpanan ide yang 
membimbing proses informasi secara individu.
23
 Framing ini akan menjadi dasar bagi 
khalayak untuk melakukan interpretasi selektif dari pesan yang disampaikan berita. 
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Dari framing individu inilah khalayak menangkap wacana yang disampaikan 
wartawan. 
3. Aspek framing 
Pada dasarnya, ada dua aspek dalam framing pemberitaan. Eriyanto 
menjelaskan kedua aspek tersebut sebagai berikut:
24
 
a. Memilih fakta atau realitas  
Proses pemilihan realitas ini didasarkan pada asumsi bahwasanya perspektif 
wartawan akan senantiasa mendampingi dan mempengaruhi proses pemilihan realitas 
berita. Perspektif tersebut sangat menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana 
yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita tersebut. 
Pendeknya, suatu peristiwa dilihat dari angel atau sisi tertentu. Oleh karenanya, 
realitas atau peristiwa yang sama sangat dimungkinkan dikonstruksi dan diberitakan 
secara berbeda oleh masing-masing media. 
b. Menulis Fakta  
Proses ini berkaitan dengan bagaimana fakta yang dipilih tersebut disajikan 
kepada khalayak. Dalam proses penulisan fakta ini, wartawan biasanya memfokuskan 
perhatiannya pada upaya penonjolan aspek tertentu sehingga apek tertentu tersebut 
mendapatkan alokasi dan perhatian yang lebih besar dibandingkan aspek yang lain. 
Penonjolan tersebut dibuat untuk membuat aspek tertentu dari konstruksi berita 
menjadi lebih diperhatikan bermakna dan berkesan bagi khalayak. Penonjolan 
tersebut dilakukan dengan cara pemilihan kata,kalimat, preposisi, foto, dan gambar 
pendukung yang tepat yang akan disajikan ke dalam sebuah berita.  
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4. Efek framing  
Framing berkaitan dengan bagaimana realitas dibingkai dan disajikan kepada 
khalayak. Sebuah realitas bisa jadi dibingkai dan dimaknai secara berbeda oleh 
sebuah media, pemaknaannya juga bisa jadi akan sangat berbeda. Kalau saja ada 
realitas yang objektif, bisa jadi apa yang ditampilkan dan dibingkai oleh media 
berbeda dengan realitas objektif tersebut. Perbedaan itu disebabkan karena dalam 
pembentukan realitas itu ada proses konstruksi, di mana dalam proses konstruksi ada 
banyak penafsiran dan pemaknaan yang berbeda-beda dalam memahami realita.
25 
Framing berhubungan dengan pendefinisian realitas. Bagaimana peristiwa itu 
dipahami, siapa yang menjadi narasumbernya. Semua elemen tersebut tidak hanya 
dimaknai sebagai masalah teknik jurnalistik, tetapi sebuah praktik. Berbagai praktik 
tersebut bisa mengakibatkan pendefinisian tertentu atas realitas. Peristiwa yang sama 
bisa menghasilkan berita dan realitas yang berbeda ketika peristiwa tersebut dibingkai 
dengan cara yang berbeda.  
Salah satu efek framing  yang mendasar adalah realitas sosial yang kompleks, 
penuh dimensi dan tidaak beraturan disajikan dalam berita sebagai sesuatu yang 
sederhana, beraturan dan memenuhi logika tertentu. Teori framing  menunjukkan 
bagaimana jurnalis membuat simflikasi, menyediakan kunci bagaimana peristiwa 
dipahami oleh media dan ditafsirkan kedalam bentuk berita. Karena media melihat 
peristiwa adalah realitas yang sudah terbentuk oleh bingkai media.Disini media 
cenderung melihat realitas sebagai sesuatu yang sederhana.
26 
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Proses framing atau pembingkaian peristiwa yang dilakukan oleh media, 
seperti dipaparkan sebelumnya berefek sebagai berikut : 
1) Mobilisasi massa 
Framing atas isu banyak dipakai dalam literatur gerakan sosial. Dalam suatu 
gerakan sosial, ada strategi bagaimana supaya khalayak mempunyai pandangan yang 
sama atas suatu isu. yaitu dengan menciptakan masalah bersama, musuh bersama dan 
pahlawan bersama. Hanya dengan itu khalayak bisa digerakkan dan dimobilisasi. 
Semua itu membutuhkan frame; bagaimana peristiwa dipahami, dan bagaimana pula 
kejadian didefinisikan dan dimaknai, sebagai contoh isu yang berhungan dengan 
mobilisasi massa adalah pemberitaan media Indonesia atas kedatangan pasukan 
interfet di Timor-timor.  
2) Mengiring khalayak pada ingatan tertentu 
Individu mengetahui peristiwa sosial dari pemberitaan media. Karenanya, 
perhatian khalayak, bagaimana orang mengkonstruksi realitas sebagian besar berasal 
dari apa yang diberitakan oleh media. Media adalah tempat di mana khalayak 
memperoleh informasi mengenai realitas politik dan sosial yang terjadi disekitar 
mereka. Bagaimana media membingkai realitas tertentu berpengaruh pada bagaimana 
individu menafsirkan peristiwa tersebut. 
Media massa pada dasarnya adalah media diskusi publik tentang suatu 
masalah yang melibatkan tiga pihak: wartawan, sumber berita, dan khalayak.
27
 
Keterlibatan tiga pihak tersebut berdasarkan pada peran sosial masing-masing, 
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mereka juga saling berhubungan dalam proses pengopersian teks yang mereka 
konstruksi.  
Pendekatan analisis framing memandang wacana berita sebagai semacam area 
perang simbolik antara pihak pihak yang berkepentingan. Masing-masing pihak 
menyajikan perspektif masing-masing untuk memberikan pemaknaan terhadap suatu 
persoalan agar diterima oleh khalyak. Media massa juga berlaku sebagai forum 
bertemunya pihak-pihak dengan kepentingan, latar belakang, dan sudut pandang yang 
berbeda-beda, setiap pihak berusaha untuk menonjolkan pandangan, pendapat dan 
penafsiran masing-masing yang berkaitan dengan persoalan yang diberitakan.  
Dengan kata lain, proses framing  menjadikan media sebagai tempat dimana 
informasi tentang suatu masalah tertentu diperdebatkan oleh berbagai pihak yang 
sama-sama menginginkan pandangannyaa diterima oleh khalayak. Terjadi polemik 
pemikiran yang panjang, sedangkan pada media eletronik tidak pernah terdapat. 
Keempat media cetak memiliki daya persuasi yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan media eletronik karena pesan-pesan media cetak lebih ditunjukkan kepada 
rasio atau fikiran, sedangkan pada media eletronik lebih banyak ditujukan kepada 
perasaan.
28
 Kekhususan surat kabar dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut:
29
 
a. Publisitas, maksudnya surat kabar diperuntukkan umum, karenanya berita 
tajuk, artikel dan lain-lain harus menyangkut kepentingan.  
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b. Universitas, menunjukkan bahwa surat kabar harus memuat aneka berita 
mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek 
kehidupan manusia.  
c. Aktualitas, maksudnya kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di 
masyarakat kepada khalayak.  
d. Periodesitas, berarti suatu penerbitan di surat kabar jika terbitnya secara 
periodik, atau teratur.  
e. Terekam, maksudnya semua berita-berita yang disiarkan surat kabar tersusun 
dalam alinea, kalimat dan kata-kata yang terdiri dari huruf-huruf, yang dicetak 
diatas kertas, dengan demikian, setiap peristiwa atau hal yang diberitakan 
terekam sedemikian rupa sehinggah dapat dibaca setiap saat dan dapat dikaji 
ulang, bisa pula dijadikan sebagai dokumentasi dan bisa dipakai sebagai bukti 
untuk keperluan tertentu; menimbulkan perangkat mental, karena berita-berita 
yang dikomunikasikan kepada khalayak menggunakan bahasa dengan huruf 
yang tercetak “mati” diatas kertas, maka untuk dapat mengerti maknanya 
pembaca harus menggunakan perangkat secara aktif; pesan menyangkut 
kebutuhan komunikan, mengingat sifat surat kabar adalah satu arah (one-way 
traffic), maka pesan yang disampaikan dirancang menarik perhatian pembaca 
dengan menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman yang sama 
antara sumber dan sasaran sehinggah dapat membangkitkan kebutuhan pribadi 
pembaca, dengan demikian pesan memberikan jalan untuk membangkitkan 
respon pembaca; efek sesuai dengan tujuan, yang dirumuskan dengan 









C.  Analisis Framing Model Robert Entman 
Framing memiliki implikasi penting bagi komunikasi politik. Sebab framing 
memainkan peran utama dalam mendesakkan kekuasaan politik, dan frame dalam 
teks berita sungguh merupakan kekuasaan yang tercetak ia menunjukkan identitas 
para aktor atau interest yang berkompetisi untuk mendominasi teks.  Konsep framing 
menurut Robert Entman, secara konsisten menawarkan sebuah cara untuk 
mengungkap the power of a communication text. Framing analysis dapat 
menjelaskan dengan cara yang tepat pengaruh atas kesadaran manusia yang didesak 




Robert N Entman melihat Framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu 
dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas. Kedua faktor ini dapat lebih 
mempertajam framing berita melalui proses seleksi isu yang layak ditampilkan dan 
penekanan isi beritanya. Perspektif wartawanlah yang akan menentukan fakta yang 
dipilihnya, ditonjolkannya, dan dibuangnya. Di balik semua itu, pengambilan 
keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu melibatkan nilai dan ideologi 
para wartawan yang terlibat dalam proses produksi sebuah berita.
32
 
                                                             
30
Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi,Ideologis, Dan Politik Media, (Yokyakarta: LKis, 
2002), h. 265 
31
Journal Ilmu Komunikasi, Volume 3, Nomor 2, 2015, hal. 266 
32





Framing, secara esensial meliputi penyeleksian dan penonjolan. Membuat 
frame adalah menseleksi beberapa aspek dari suatu pemahaman realitas, dan 
membuatnya lebih menonjol di dalam suatu teks yang dikomunikasikan sedemikian 
rupa sehingga mempromosikan sebuah definisi permasalahan yang khusus, 
interpretasi kausal, evaluasi moral, dana atau merekomendasikan penanganannya.
33
 
Menurut Robert Entman yang dikutip oleh Eriyanto, Analisis framing 
menyatakan bahwa yang kita lakukan pertama kali adalah melihat bagaimana media 
mengkonstruksi realitas.
34
 Konsepsi framing  menurut Robert Entman pada dasarnya 
merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu 
wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang 
diwacanakan. Ada empat tahapan dalam membingkai suatu berita yaitu : 
1. Define Problems. Identifikasi masalah merupakan elemen pertama yang dapat 
menunjukkan mengenai framing karena elemen ini merupakan master 
frame/bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana peristiwa atau 
isu itu dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami secara berbeda. Dan 
bingkai  yang berbeda ini akan menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.     
2. Diagnosa Cause. Elemen ini memperkirakan siapa yang dianggap sebagai 
penyebab masalah. Hal ini akan lebih lanjut dan berkaitan erat dengan apa 
(what), Siapa (who),karena dalam elemen ini khalayak dapat melihat siapa 
penyebab masalah sekaligus apa penyebabnya sebagai bagian yang penting. 
Bagaimana peristiwa dapat dipahami, akan menentukan apa dan siapa sebagai 
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sumber masalah. Jika siapa dipahami secara berbeda, maka hal itu 
menyebabkan apa turut dipahami secara berbeda pula. 
3. Make moral Judgment. Membuat pilihan moral. Elemen ini digunakan untuk 
membenarkan atau memberi penilaian atas peristiwa yang terjadi. Ketika 
masalah telah didentifikasi, penyebabnya sudah diketahui, maka dibutuhkan 
sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan yang sudah 
diketahui. Dalam memberi pilihan moral ini harus menggunakan simbol atau 
bahasa yang sudah disepakati secara umum oleh khalayak.  
4. Treatment Recommendatuion. Elemen ini menekankan penyelesaian masalah 
dan menawarkan atau menjustifikasi suatu cara penanggulangan masalah dan 
memprediksikan hasilnya. Bagian ini digunakan untuk menilai apa yang 
dilakukan oleh wartawan. Pilihan mana yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Penyelesaian tergantung dari bagaimana itu dilihat 
dan diapa yang dipandang sebagai penyebab masalah.
35
 





Proses framing menurut Robert Entman 
Mendefinisikan realitas tertentu Melupakan definisi lain atas realitas 
Penonjolan Aspek tertentu Pengaburan aspek lain 
Penyajian sisi tertentu Penghilangan sisi lain 
Pemilihan fakta tertentu Pengabaian fakta lain 
    Sumber: Analisi framing, Eriyanto, 2002. Hal. 167. 
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a. Menonjolkan aspek tertentu dan mengaburkan aspek lain. Framing  umumnya 
ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas. Dalam penelitian 
sering disebut sebagai fokus. Berita secara sadar atau tidak diarahkan pada aspek 
tertentu. Akibatnya, ada aspek lain yang tidak mendapatkan perhatian yang 
memadai. Pemberitahuan suatu peristiwa dari perspektif politik misalnya, 
mengabaikan aspek lain: ekonomi, sosial dan sebagainya.  
b. Menampilkan sisi tertentu dan melupakan sisi lain. Media mengkonstruksi 
sebuah isu/peristiwa dengan cara menentukan bagian berita mana yang akan 
ditampilkan dan bagian lainnya disembunyikan. Contoh misalnya pemberitaan 
media mengenai aksi mahasiswa. Berita banyak menampilkan bagaimana 
demonstrasi akhirnya diwarnai dengan bentrokan. Berita secara panjang lebar 
menggambarkan proses bentrokan, mahasiswa yang nekat menembus barikade, 
dan akhirnya diwarnai dengan puluhan mahasiswa yang luka-luka. Dengan 
menampilkan sisi ini dalam berita, ada sisi lain yang dilupakan. Seolah dengan 
menggambarkan berita seperti itu, demonstrasi tersebut tidak ada gunanya. 
Mahasiswa hanya bermaksud mencari dan berusaha membuat keributan saja 
ditengah masyarakat.  
c. Menampilkan aktor tertentu dan menyembunyikan aktor lainnya. Berita sering 
kali juga mengfokuskan pemberitaan pada aktor tertentu. ini tentu tidak salah. 
Tetapi efek yang segera terlihat adalah mengfokuskan pada satu pihak atau aktor 
tertentu menyebabkan aktor lain yang mungkin relevan dan penting dalam 
pemberitaan menjadi tersembunyi.  
Peristiwa dipahami bukan suatu yang Taken For Granded. Jadi, dalam 





peristiwa dikonstruksi oleh media. Lebih spesifik bagaimana media membingkai 
peristiwa dalam konstruksi tertentu, sehingga yang menjadi titik perhatian bukan 
apakah media memberitakan negatif atau positif, melainkan bagaimana bingkai yang 
dikembangkan oleh media. Framing pada akhirnya menentukan bagaimana realitas 
itu hadir dihadapan pembaca.  
Apa yang kita tahu pada realitas sosial pada dasarnya tergantung pada 
bagaimana kita melakukan frame atau peristiwa itu yang memberikan pemahaman 
dan pemaknaan tertentu atau suatu peristiwa. Framing dapat mengakibatkan suatu 
peristiwa yang sama dapat menghasilkan berita yang secara radikal berbeda apabila 
wartawan mempunyai framing yang berbeda ketika melihat peristiwa tersebut dan 
menuliskan pandangannya dalam berita. Apa yang dilaporkan media seringkali 
merupakan hasil dari pandangan mereka atau prediposisi perseptuil, wartawan ketika 
melihat dan meliput peristiwa. Analisis framing membantu kita untuk mengetahui 
bagaimana melihat peristiwa yang sama itu dikemas secara berbeda oleh wartawan 
sehinggah menghasilkan berita yang secara radikal berbeda.  
Menuliskan fakta. Proses ini berhubungan bagaimana fakta yang dipilih itu 
disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan kata, kalimat dan 
proporsi apa, dengan bantuan eksetuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya. 
Bagaimana fakta yang sudah dipilih tersebut ditekankan dengan pemakaian perangkat 
tertentu : penempatan yang mencolok (menempatkan di Headline depan, atau bagiaan 
belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat 
penonjolan, pemakaian label tertentu, ketika menggambarkan orang/peristiwa yang 
diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, simflipikasi, dan 





Elemen menulis fakta ini berhubungan dengan penonjolan realitas. Pemakaian 
kata, kalimat atau foto itu merupakan implikasi dari memilih aspek tertentu atau 
realita. Akibatnya, aspek tertentu yang ditonjolkan menjadi menonjol, lebih 
mendapatkan alokasi dan perhatian yang besar dibandingkan aspek yang lain. Semua 
aspek itu dipakai untuk membuat dimensi tertentu dari konstruksi berita menjadi 
bermakna dan diingat oleh khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol atau 
mencolok, mempunyai kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan 
mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas.
37
 
D. Perspektif Berita Dalam Islam  
1. An-Naba’ 
Kata al-nab’ berasal dari kata naba’a seakar kata dengan al-naba’ 
(menginvestigasi),  al-nabi’u (tempat yang lebih tinggi, jalan yang menentramkan), 
dan al-nabiy (pembawa berita nabi).  
An-naba’ (berita yang penting), hanya digunakan bila ada peristiwa yang 
sangat penting dan besar, berbeda dengan kata khabar, yang pada umumnya 
digunakan juga pada berita-berita sepele. Sementara, ulama mengatakan berita baru 
dinamai Naba’ apabila mengandung manfaat yang besar dalam pemberitaannya, 
adanya kepastian atau paling tidak dugaan besar tentang kebenarannya. Penyifatan 
an-naba’ dengan kata al-‘azhim (besar,agung) menunjukkan bahwa berita tersebut 
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bukanlah hal biasa tetapi luar biasa. Bukan hanya pada peristiwanya tetapi juga pada 
kejelasan dan bukti-buktinya, sehingga mestinya ia tidak dipertanyakan lagi.
38
 
Ada beberapa contoh ayat yang berkaitan tentang kabar berita yang penting 
bisa dilihat dalam surah al-Baqarah ayat 119 : 
                               
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni neraka.”39 
 
Makna ayat diatas menerangkan bahwasanya Muhammad diutus di muka 
bumi sebagai Rahmatallilalamin yakni rahmat bagi seluruh umat manusia agar 
manusia dapat menuntun jalan yang lurus yang di Ridhoi Allah Swt.   
2. Al-Khabar  
Secara etimologi kata Khabar terdiri dari hurf kha, ba, ra yang mengandung 
dua makna yakni ilmu dan menunjukkan kepada yang halus dan lembut. Secara 
gramtikal, Khabar merupakan bentuk masdar (kata kejadian), yang bermakna “kabar 
dan berita”. 40 
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Secara epistemology, khabar adalah laporan tentang laporan yang biasanya 
belum lama terjadi, namun tidak dikategorikan berita penting dan besar. Khabar bisa 
pula dimaknai sebagai sebuah berita yang belum tentu memiliki nilai kebenaran. 
Beritanya tersebar terkadang lebih hebat dari kenyataan yang sebenarnya. 
41
  
Contoh ayat yang berkaitan dengan nilai kebenaran berita Surah al – Hujurat 
ayat 6 :  
                                       







“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”42 
 
Maksud dari ayat diatas memerintahkan kaum untuk tidak terlalu 
mempercayai segala hal sesuatu tanpa sumber yang jelas boleh jadi berita 
disampaikan itu salah yang dapat menyesatkan bagimu. 
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Hadis adalah suatu yang baru atau berita. Merupakan lawan kata al-qadim 
(yang lama). Jadi hadis adalah sesuatu yang baru” atau berita. Orang yang baru 
masuk islam misalnya, dapat disebut rajul Arab, handasa, yahdusu, hadisan, berarti 
al-jadid, hadas al-sinm, orang dalam “berita”.  
Hadist merupakan sinonim khabar atau berita dalam arti umum. Masa-masa 
awalnya hadis tidak saja berita dari Rasulullah, tetapi juga berita-berita lain, 
termaksuk Al-Qur’an. Ini terlihat antara lain dalam ucapan ibn Mas’ud. “sebaik-baik 
hadist adalah kitab Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah Muhammad”.  
Hadist secara bahasa berarti percakapan atau perkataan. Dalam terminologi 
Islam perkataan yang dimaksudkan adalah perkataan dari Nabi Muhammad SAW. 
Sering kali kata ini mengalami perluasan makna sehinggah disinonimkan dengan 
sunnah sehinggah berarti segala perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan maupun 
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan atau pun hukum 
dalam agama. Hadist sebagai sumber hukum dalam agama memiliki kedudukan 
kedua pada tingkatan sumber hukum di bawah Al-Qur’an. Arti umum hadist maka 
tertuju pada apa yang dinisbatkan kepada Rasulullah.
43
  
Kemajuan teknologi komunikasi dinilai mampu membuat alat komunikasi 
massa menjalankan fungsinya dengan baik. Meski begitu, masih ditemukan banyak 
pelanggaran – pelanggaran terutama pada persoalan nilai – nilai etika. Dalam Islam, 
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yang dimaksud nilai etika berdasarkan pada nilai – nilai agama.44 Media massa dalam 
menyampaikan informasi berdasarkan fakta atau kebenaran, para pekerja media 
massa (wartawan) dalam menyajikan setiap informasi mesti akurat dan penuh 
tanggung jawab.  
Menurut Zechariah Chafee, surat kabar sebaiknya gabungkan antara 
perguruan tinggi dan sebuah perusahan bisnis. Perguruan tinggi mengabdi demi 
pendidikan rrakyat, sementara perusahan bisnis mencari uang untuk pemiliknya. 
Maka etika media bukan hanya sekedar keadila dalam memberitakan, tetapi juga 
melindungi dan melestarikan kebebasan. Sehinggah inti dari segala standar 
komunikasi adalah menyebarkan kebenaran.
45
 
Kebenaran dalam pemberitaan terlihat ketika mampu menampilkan informasi 
dari semua sisi secara adil atau dalam bahasa jurnalistik disebut cover all sides. 
Media massa membingkai berita (frame) dengan mengedepankan prinsip 
keberimbangan atau adil dalam memberikan ruang pada setiap objek maupun subjek 
yang diberitakan. Persoalan keadilan tidak luput dalam pembahasan Al-Quran. Ada 
beberapa contoh ayat yang berkaitan dengan persoalan keadilan antara lain sebagai 
berikut :  
Firman Allah SWT Q.S Surah al- maidah/5:8 berbunyi : 
                                   
                                
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 




Maksud dari ayat tersebut adalah menyeruh kepada orang-orang yang beriman 
untuk selalu menegakkan keadilan sesama umatnya dan janganlah kamu sekali-kali 
kalian memutuskan tali persaudaraanmu dengan permusahan dan kebencian. 
Sesungguhnya Allah maha bijaksana lagi maha pengampun. 
Ayat diatas sebaiknya menjadi rujukan dan wajib dipahami masyarakat. Hal 
ini dimaksudkan agar masyarakat semakin cerdas terhadap banjirnya informasi 
ditengah era informasi atau era industri media.  
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METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pfokus pada 
persoalan pemberitaan kasus korupsi Dewie Yasin Limpo. Penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu peneliti yang mendeskripsikan kondisi fisik dan kondisi sosial 
berdasarkan fakta dan data yang sebenarnya.
38
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di Media harian Tribun Timur Makassar Jalan 
Cendrawasi No. 430 Makassar sebagai objek penelitiannya, rencana waktu penelitian 
akan dilaksanakan pada bulan Januari 2016.  
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuan yakni ilmu komunikasi 
khususnya jurnalistik dengan menggunakan tehnik framing Robert Entman. Hal ini 
relevan untuk mengkaji skema pembingkaian berita Harian Tribun Timur terkait 
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D. Sumber Data 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. berikut penjelasan diantara keduanya.  
1. Data Primer  
Data primer dalam penelitian ini ada dua yaitu : 
a. Teks berita kasus korupsi politisi perempuan yang dilakukan oleh kader dari 
partai Hanura Dewie Yasin Limpo di harian Tribun Timur Makassar edisi 21 
Oktober – 23 November 2015. 
b. Informasi diperoleh dari informan utama dan ahli melalui wawancara. Adapun 
informan ahli yaitu :  
Tabel. 3 
    Nama informan 
Nama Informan Profesi/Jabatan 
 Mansur Amirullah  Editor Desk Politik/Nasional   
As Kambie  Wartawan/Manajer Produksi  
Muh. Hasyim Arfah  Reporter  Politik  
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti data misalnya lewat orang lain atau dokumen. 
39
 Data sekunder di peroleh 
dari berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam 
bentuk sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan 
berbagai organisasi atau perusahaan atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang 
telah dilaksanakan sebelumnya.
40
 Beberapa diantaranya berupa buku-buku, dan 
hasil-hasil penelitian. 
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E.  Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan seseorang peneliti 
dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yakni:
41
  
Penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Dokumentasi yaitu proses pengumpulan data mengenai pemberitaan seputar kasus 
Korupsi Politisi Perempuan Dewie Yasin Limpo 21 edisi Oktober - 23 November 
2015 yang di publikasikan oleh harian Tribun Timur Makassar.   
2. Wawancara adalah proses Tanya jawab secara langsung (tatap muka) yang 
dilakukan peneliti kepada wartawan ataupun pihak-pihak yang mengetahui 
tentang kebijakan redaksi atau mendapatkan keterangan untuk tujuan penelitian. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan penjelasan mengenai strategi frame 
yang digunakan media bersangkutan.
42
 
3. Telaah Pustaka, telaah pustaka dalam penelitian ini digunakan untuk membantu 
peneliti di dalam memperoleh data yang jelas dan akurat, juga membantu peneliti 
di dalam menjelaskan suatu konsep yang berhubungan dengan permasalahn 
penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi suatu yang dapat diolah, 
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mengintensifkan-nya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
43
 
Langkah analisis data akan melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan data, 
menganalisa data,  pembingkaian data. Analisa data ini berupa narasi dari rangkaian 
hasil penelitian yang muaranya untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Robert Entman. Model ini 
membagi ke dalam empat cara yaitu;  
1. Define problem (pendefinisian masalah), yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan 
dengan nilai positif atau negatif apa.   
2. Diagnose Causes (memperkirakan masalah atau sumber masalah), yaitu siapa 
yang dianggap penyebab masalah.   
3. Make Moral Judgement (membuat keputusan moral), yaitu penilaian atas 
penyebab masalah. 
4. Treatmen Recommendation (menekankan penyelesaian), yaitu menawarkan 
suatu cara penanganan masalah dan kadang memprediksikan hasilnya.
44
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Sejarah dan Profil Tribun Timur Makassar 
1. Sejarah Perkembangan Harian Tribun Timur 
Harian Tribun Timur adalah salah satu koran lokal yang berkedudukan di 
Makassar, ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kantornya berada di Jalan 
Cendrawasih No.430 Makassar 90134 Indonesia. Harian Tribun Timur dikelola oleh 
sebuah perusahaan yang bernama PT.Indopersada Primamedia, Divisi Koran Daerah 
Kompas Gramedia bekerjasama dengan Bosowa Group, perusahaan nasional yang 
berbasis di Makassar. 
 Sebelum menerbitkan Harian Tribun Timur, PT. Indopersada Primamedia 
(Persada Network) sudah terlebih dahulu menerbitkan beberapa koran daerah atau 
lokal di daerah lain di Indonesia, seperti: Timika Pos di Timika, Pos Kupang di 
Kupang, Sriwijaya Pos di Palembang, Banjarmasin Pos di Banjarmasin, Serambi 
Indonesia di Aceh, Bangka Pos di Bangka dan lain sebagainya. Harian Tribun Timur 
merupakan koran generasi kedua dengan bendera Tribun yang dikelola oleh PT. 
Indopersada Primamedia. Koran generasi pertama yang berbendera Trinun adalah 
koran Tribun Kal-Tim di Kalimantan Timur.
1
 
 Setelah Tribun Kal-Tim sukses di Kalimantan Timur, PT. Indopersada 
Primamedia merasa percaya diri dan berkepentingan untuk mengembangkan koran 
                                                             
1








daerah di kota-kota besar lainnya. Kota tujuan berikutnya adalah Makassar, ibu kota 
provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan Kota Makassar sebagai daerah pengembangan 
Koran Daerah Kompas Gramedia cukup beralasan. Pertama, populasi penduduk kota 
Makassar cukup besar 1.179.023 jiwa.
2
 Kedua, memiliki daya beli tinggi, ketiga Kota 
Makassar merupakan kota utama pintu gerbang Indonesia Timur. Dengan demikian, 
menurut keyakinan PT. Indopersada Prima media adalah ketika ia dapat menguasai 




 Data penduduk tersebut merupakan data resmi dari Badan Pusat Statistik Kota 
Makassar tetapi ada yang meyakini bahwa populasi penduduk Kota Makassar jauh 
lebih besar yaitu mencapai 1-7 juta jiwa. Artinya, populasi penduduk Kota Makassar 
terbesar ke dua diluar pulau Jawa yaitu setelah Medan atau tersebar ke empat atau 
kelima di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Medan, dan Makassar. 
 Populasi penduduk mengindikasikan bahwa kebutuhan informasi bangak pula. 
Artinya, bisnis informasi sangat menjanjikan. Maka tidak mengherankan mana kala 
cukup banyak koran daerah yang terbit di Makassar Sulawesi Selatan, misalnya: 
Koran Fajar, Ujung Pandang Express, Berita Kota dan lain-lain. Koran nasional juga 
banyak beredar di Kota Makassar, seperti: Kompas, Seputar Indonesia, Media 
Indonesia dan lain sebagainya. Koran tersebut berusaha memenuhi kebutuhan 
informasi masyarakat Makassar. 
                                                             
2
 Data kependudukan tahun 2004, di www. Makassar kota.go.id, (10 November 2015) 
3




 Harian Tribun Timur termasuk pemain baru di Kota Makassar, koran tersebut 
pertama kali terbit pada tanggal 9 Februari 2004. Pada mulanya, persada sebagai 
pengelola memiliki keraguan untuk dapat mengembangkan Tribun di Kota Makassar. 
Maklum, sebelum Tribun Timur terbit ada beberapa koran harian lokal yang sudah 




 Tetapi sejarah berkata lain, keraguan tersebut terjawab dalam waktu yang 
singkat, Trinbun Timur menuai sukses besar di Kota Makassar. Kehadirannya tidak 
hanya mampu bertahan ditengah persaingan antara koran harian lokal di Kota 
Makassar melainkan sudah menjadi kekuatan baru dalam persaingan pemberitaan di 
Sulawesi Selatan. 
 Kini Harian Tribun Timur sudah menjadi koran lokal yang terkemuka di 
Sulawesi Selatan bahkan di Indonesia. Harian Tribun Timur senantiasa berusaha 
hadir dengan pelayanan berita yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
pada umumnya. Tribun Timur sudah menjadi pimpinan baru dalam surat kabar, 
inovasi dan terobosan yang dilakukan.  
 Pada ulang tahun Tribun Timur yang ketiga, Tribun Timur mendeklarasikan 
satu tahapan penting perkembangan Tribun Timur. Koran ini sudah melewati tahapan 
menarik perhatian pembaca, dibeli secara eceran, dan berlangganan. Lebih dari itu, 
Tribun Timur telah mampu memerankan diri sebagai salah satu pemimpin baru, yang 
memimpin opini dan pengaruh, dalam masyarakat. Surat kabar adalah institusi bisnis. 
Tapi dia sukses tidak semata karena bisnis. Dia sukses justru karena surat kabar 
                                                             




memiliki pengaruh. Karena itu, surat kabar sesungguhnya adalah pabrik yang menjual 
pengaruh. Komoditi atau mata dagangan surat kabar adalah kata-kata. Namun tidak 
semua kata-kata laku dijual, kecuali kata-kata yang bisa dipercaya. Tidaklah gampang 
menghasilkan kata-kata yang bisa dipercaya:  
a. Kata-kata yang dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara moral 
tidak mengharapkan apalagi menerima imbalan saat meliput berita  
b. Kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara 
politik tidak memihak  
c. Kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara 
professional kompeten dan kapabel. 
5
 
2. Struktur Organisasi Harian Tribun Timur 
a. Bagian Redaksi 
1) Kordinator Liputan 
Mengkoordinasi dan mengawasi tugas peliputan dan penulisan, mengedit, dan 
mengkoreksi hasil penulisan wartawan maupun menulis artikel tertentu agar 
peliputan berita sesuai dengan rapat perencanaan. 
2) Manajer Produksi 
Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas design lay out, setting, image 
processing, serta pekerjaan pracetak lain sehingga siap dicetak dengan standar 
kualitas dan pada waktu yang  ditentukan. 
 
                                                             




3) Sekretaris Redaksi 
Melakukan kegiatan-kegiatan kesekretaritan Redaksi. 
4) Redaktur 
Membuat perencanaan harian atau mingguan, mengatur, mengkoordinasi dan 
mengawasi tugas peliputan dan penulisan, mengedit dan mengkoreksi hasil penulisan 
wartawan maupun menulis artikel tertentu agar pemuatan berita sejalan dengan hasil 
rapat perencanaan. 
5) Wartawan dan Fotografer 
Mencari dan menulis berita atau foto dengan cara melakukan peliputan, 
wawancara nara sumber, menterjemahkan,  internet sesuai dengan penugasan dari 
Redaktur. 
6) Layout dan Grafis 
Melakukan penataan halaman sesuai dengan perencanaan. 
7) Staf TI 
Melakukan perencanaan, perbaikan, dan perawatan sistem jaringan komputer 
termasuk peripheral lain. 
b. Bagian Iklan 
1) Manajer Iklan 
Membuat rencana dan program kerja serta mengkoordinasikan penjualan iklan 
untuk mencapai target. 
2) Pemasaran Iklan 
Melakukan penjualan space iklan yang menjadi tanggung jawabnya untuk 




3) Administrasi Iklan 
Melaksanakan fungsi administrasi iklan. 
4) Design Iklan 
Membuat desain dan materi artistik untuk mendukung penjualan iklan. 
3. Visi Misi dan Ikon Harian Tribun Timur 
Visi misi Harian Tribun Timur Makassar yaitu menjadikan kelompok usaha 
penerbitan kabar daerah terbesar di Indonesia melalui informasi yang terpercaya, 
untuk memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi daerah 
dengan menjalankan bisnis yang beretika, efesiensi dan menguntungkan. 
Selain memiliki visi dan misi Harian Tribun Timur juga memiliki ikon 
tersendiri sebagaimana institusi lainnya. Ikon Harian Tribun Timur adalah Spirit Baru 
Makassar. Untuk mewujudkan visi misi tersebut Tribun Timur Mendorong 
terciptanya kota Makassar tumbuh menjadi kota modern dan melayani masyarakat 
kaum profesional.
6
 Maka dari itu, Harian Tribun Timur memberikan ruang yang 
cukup besar kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam pemberitaan dengan 
menyediakan rubrik publik service atau layanan masyarakat.
7
 
Ikon Harian Tribun Timur terletak pada halaman pertama, bagian atas atau 
tepat melekat dibawah tulisan Tribun Timur. Dari sisi design, penempatan tulisan 
sangat menarik, artistik dan mudah dilihat. Pembaca dapat melihat dan menghafal 
dengan sangat mudah ikon tersebut. Dengan demikian, ketika kita mendengar atau 
membaca tulisan Spirit Baru Makassar maka memori kita akan langsung tertuju pada 
Harian Tribun Timur di Makassar.  
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Selain desain yang menarik, ikon Harian Tribun Timur memiliki makna yang 
cukup mendalam. Spirit Baru Makassar, dimaknai sebagai sumber inspirasi tentang 
hal-hal yang baru. Harian tersebut hadir untuk melayani kebutuhan informasi 
masyarakat modern. Tribun terus berinovatif untuk menjadi pelapor inspirasi 
kemajuan industri surat kabar. Kehadiran Tribun Timur di Makassar diharapkan 
dapat menjadi sumber informasi masyarakat secara umum di Sulawesi Selatan.
8
 
B. Profil Dewie Yasin Limpo dalam Pemberitaan di Harian Tribun Timur 
Makassar 
Dewi Yasin Limpo lahir di Makassar, 11 agustus 1959, riwayat pendidikan 
pendidikan SDN Takalar, 1966-1971, SMP Kartika Makassar 1973-1974, SMA 
Khatolik Makssar 1974-1978, STIEM Kalpataru 2005-2008, Organisasi Dewan 
pertimbangan kosgoro, 2013 sekarang ketua DPP wanita kosgoro, 2003-sekarang, 
Bendahara umum DPP Aspindo, 2002-sekarang, Ketua penghimpunan Nelayan 
Tradisional Sulsel, 2002-sekarang, Ketua umum DPP Forum Pemberdayaan 
Perempuan Indonesia (FPPI), 2014-sekarang, pengurus DPP Partai Hanura.
9
 
Dewie terpilih menjadi anggota DPR RI dari Daerah Pemilihan Sulsel 1 
(Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, dan Selayar) dalam Pemilu 2014. 
Sebelumnya, Dewie berkalikali mencaleg dari partai berbeda, pernah di PDK dan 
PBB. Dewie juga pernah mencalonkan diri sebagai kandidat Bupati Takalar dan 
sudah diusung PAN. Dewie memperkenalkan diri sebagai Singa Betina dari Timur. 
“Gelar” ini mulai ia sematkan pada dirinya kala dia dimintai keterangan Panitia Kerja 
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(Panja) Mafia Pemilu di Gedung DPR RI terkait keterlibatannya dalam pemalsuan 
surat Mahkamah Konstitusi (MK) pada Pemilu 2009. Saat Dewie memberikan 
keterangan di Senayan, Juli 2011, Facebookers menyemangati dengan kalimat 
“Singa1 betina dari timur” dan “bangsawan Bugis-Makassar”. Setelah duduk di 
Senayan, Dewie menginisiasi pembentukan Forum Pemberdayaan Perempuan 
Indonesia (FPPI), setelah sebelumnya mendirikan Perhimpunan Tani Nelayan 
Indonesia bersama Tamsil Linrung. Dewie duduk di Komisi VII DPR, membidangi 
energi sumber daya mineral riset teknologi dan lingkungan hidup. Sebelum menjadi 
politisi, Dewie dikenal sebagai pengusaha. Dia mendirikan beberapa unit usaha di 
Sulsel seperti Tassa Ria Cafe.
10
 
C. Hasil Analisis Framing  Robert Entman Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin 
Limpo di Harian Tribun Timur 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam 
kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini memandang realitas kehidupan 
sosial bukan realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi. Karenanya, konsentrasi 
analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau 
realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu dibentuk.
11
 
Analisis framing juga merupakan pendekatan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu 
dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta 
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Framing adalah pendekatan yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi isu dan 
menulis berita.  Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa 
yang akan diambil, bagaimana yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak 
dibawa kemana berita tersebut. Seperti dikatakan Todd Gitlin, framing adalah sebuah 
strategi membentuk realitas dan menyederhanakan realitas sedemikian rupa untuk 
ditampilkan kepada khalayak pembaca. Erving Goffman mengatakan, kita setiap hari 
membingkai dan membungkus realitas dalam aturan tertentu, kemasan tertentu, dan 
menyederhanakannya, serta memilih apa yang tersedia dalam pikiran dan tindakan.
13
 
Para wartawan menjalankan tugasnya berdasarkan perintah redaksi maupun 
tanpa perintah redaksi tiap harinya. Mereka dihadapkan dengan beragam peristiwa 
dengan berbagai pandangan dan kompleksitasnya. Lewat frame, para wartawan 
mengemas peristiwa yang kompleks itu menjadi sebuah berita yang dapat dipahami, 
dengan perspektif tertentu dan mampu menarik perhatian khalayak.  
Peneliti menggunakan analisis framing Robert Entman. Robert Entman 
membagi ke dalam empat bagian besar yaitu; Define problems (pendefinisian 
masalah), Identifikasi masalah merupakan elemen pertama yang dapat menunjukkan 
mengenai framing karena elemen ini merupakan master frame/bingkai yang paling 
utama. Ia menekankan bagaimana peristiwa atau isu itu dipahami. Peristiwa yang 
sama dapat dipahami secara berbeda. Dan bingkai  yang berbeda ini akan 
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menyebabkan realitas bentukan yang berbeda. Diagnose Causes (memperkirakan 
masalah atau sumber masalah), Elemen ini memperkirakan siapa yang dianggap 
sebagai penyebab masalah. Hal ini akan lebih lanjut dan berkaitan erat dengan apa 
(what), Siapa (who), karena dalam elemen ini khalayak dapat melihat siapa penyebab 
masalah sekaligus apa penyebabnya sebagai bagian yang penting. Bagaimana 
peristiwa dapat dipahami, akan menentukan apa dan siapa sebagai sumber masalah. 
Make Moral Judgement (membuat keputusan moral), membuat pilihan moral. 
Elemen ini digunakan untuk membenarkan atau memberi penilaian atas peristiwa 
yang terjadi. Ketika masalah telah didentifikasi, penyebabnya sudah diketahui, maka 
dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan yang sudah 
diketahui. Treatmen Recommendation (menekankan penyelesaian), Elemen ini 
menekankan penyelesaian masalah dan menawarkan atau menjustifikasi suatu cara 
penanggulangan masalah dan memprediksikan hasilnya. Bagian ini digunakan untuk 
menilai apa yang dilakukan oleh wartawan. Pilihan mana yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui pengumpulan data/berita Harian 
Tribun Timur Makassar, peneliti mengumpulkan data Koran dan memilih berita yang 
terkait tentang korupsi yang dilakukan oleh Dewie Yasin Limpo. Adapun jumlah 
berita yang peneliti berhasil kumpulkan dari data koran yaitu sebanyak 28 berita 








Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo edisi 21 Oktober – 23 Desember 2015  
NO Waktu Publikasi  No Halaman  Judul Berita  
1 Rabu, 21 Oktober 2015 Headline  KPK Tangkap Dewie YL, Thita Menangis 
2 Kamis, 22 Oktober 2015 Headline (Tribun 
Nasional) 
Dewie Yasin Limpo Disogok Rp 1,7 M di Kresek Kripik 
Ubi.  
3 Jumat, 23 Oktober 2015 Headline  Dewie Mendadak Berjilbab di KPK -WC Bocor, minta 
Pindah.  
4 Jumat, 23 Oktober 2015 Headline  Barang Pribadi Dewie dalam Kardus. 
5 Sabtu, 24 Oktober 2015 Hal-7  Kakak Ipar Gagal Jenguk Dewie  
6 Sabtu, 24 Oktober 2015  Headline  Dewie Diam soal „Status‟ Bambang. 
7 Sabtu, 24 Oktober 2015 Hal-7  Staf Dewie Ditangkap di Warung Baji Pamai 
8 Minggu, 25 Oktober 2015  Headline  KPK Incar Kolega Dewie YL di DPR 
9 Selasa, 27 Oktober 2015 Hal-8 Tribun 
Nasional  
KPK Periksa Sekretaris Pribadi Dewie YL. 
10 Rabu, 28 Oktober 2015  Hal-8 Tribun 
Nasional 
Pengacara Dewie YL Sebut Menteri ESDM dan Komisi VII 
DPR. 
11 Rabu, 28 Oktober 2015 Hal-8 Tribun 
Nasional 
Dewie Didampingi Tiga Pengacara 
12 Rabu, 28 Oktober 2015 Hal-8 Tribun 
Nasional 
Peluk Anak Lalu Menangis 
13 Selasa, 3 November 2015 Hal-8 Tribun 
Nasional 
Dewie YL: Pemeriksaan Biasa Saja. 
14 Rabu, 4 November 2015  Hal-8 Tribun 
Nasional 
Staf Dewie YL Minta KPK Kembalikan Barang Pribadi. 
15 Rabu, 4 November 2015 Hal-8  Pegawai ESDM Juga Diperiksa 
16 Kamis, 5 November 2015  Hal-2 Tribun 
Nasional  
Kasus Dewie YL Seret Politisi Golkar. 
17 Jumat, 6 November 2015 Hal-2 Tribun 
Nasional  
KPK Periksa Anggota DPR RI Fraksi PAN Saksi Dewi 
Yasin Limpo 
18 Jumat, 6 November 2015  Hal-2  Mulyadi Akui Pernah Rapat Bareng Dewie. 
19 Sabtu, 7 November 2015  Hal-2 Tribun 
Nasional  
Sekretaris Pribadi Sudutkan Dewie YL.  
20 Sabtu, 7 November 2015 Hal-2  Tribun 
Nasional  
Risalah Rapat DPR, Dewie Bahas Listrik Sulsel Lalu Papua 
21 Sabtu, 7 November 2015 Hal-2 Tribun 
Nasional  
Tompo Resmi Terima Surat PAW Dewie YL 
22 Senin, 9 November 2015  Hal-2  FPPI Doakan Dewie YL. 
23 Senin, 9 November 2015 Hal-2  KPK:Dewie Janjikan Anggaran 
24 Jumat, 13 November 2015  Hal-2 Tribun 
Nasional  
Dewie YL Salahkan Asisten Pribadi. 
25 Sabtu, 14 November 2015  Hal- 2 Tribun 
Nasional  
Kasus Suap Dewie YL KPK Periksa Menteri ESDM. 
26 Sabtu, 14 November 2015 Hal-2  Berkas Dewie Tuntas November 
27 Jumat, 18 Desember 2015  Hal-2 Tribun 
Nasional  
Berita Foto: KPK kembali memperpanjang masa tahanan 
Dewie hingga pertengahan Januari mendatang. 
28 Rabu, 23 Desember 2015 Hal-2 Tribun 
Nasional 
Berita Foto: Dewie diperiksa sebagai tersangka dugaan 
gratifikasi proyek pembangunan infrastruktur energi baru di 
Kabupaten Deiyai, Papua. 
Sumber : Olah Data Primer, Januari 2016 
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Judul-judul berita yang terdapat pada tabel diatas menunjukan daya tarik yang 
tinggi terhadap berita kasus korupsi Dewie Yasin Limpo khususnya daerah Sulawesi 
Selatan.  Harian Tribun Timur Makassar memaparkan persoalan tersebut sebagai 
dinamika politik, dengan memiliki variasi dalam memberikan judul berita.   
Dari 28 Jumlah berita yang di kumpulkan, peneliti hanya memilih berita yang 
masuk ke dalam empat aspek framing Robert Entman. Dari 28 berita tersebut ada 
lima berita yang menurut penulis dominan menggambarkan bagaimana harian Tribun 
Timur Makassar membingkai peristiwa  korupsi yakng dilakukan oleh Dewie Yasin 
Limpo. 
Berangkat dari empat aspek framing  Robert Entman tersebut, berikut adalah 
sampel berita yang dipilih penulis sebagai bahan analisis : 
Tabel 5.   















Define Problems  Penangkapan anggota partai Hanura Dewie Yasin Limpo  
 
Diognose Causes  Diduga adanya transaksi dengan pengusaha oleh Dewie Yasin 
Limpo bersama lima orang lainnya. 
 
Make Moral Judgement Dewi penerimaan suap sebesar Rp. 1,5 Milliar dalam bentuk 




Jika KPK membenarkan Dewie kedapatan terjaring dalam 
operasi tangkap tangan pada pukul 18.45 WIB Dewan 
Kehormatan Partai Hanura akan melakukan penonaktifan 
terhadap Dewie Yasin.” 
 
Sumber: Olah Data Primer, Januari 2016 
Define Problems, yang ditonjolkan oleh Harian Tribun Timur Makassar lebih 
jelas dan mudah dimengerti oleh pembaca. Masalah yang diangkat menunjukkan 
peristiwa yang disorot seputar  penangkapan Dewie Yasin Limpo dilihat dalam 
operasi OTT di Jakarta, Selasa (20/10) sekitar pukul 18.45 wita.  
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Diognose Causes, Harian Tribun Timur Makassar jelas menonjolkan bahwa 
penyebab masalah atau pelaku dari peristiwa OTT oleh KPK adalah Dewie Yasin 
Limpo, Bambang Adi bersama lima hingga enam orang lainnya, termasuk dua 
pengusaha lainnya. Meski demikian, sorotan utama tetap pada Dewi Yasin Limpo 
sebagai tokoh sentral yang diduga menerima suap dari pengusaha. Harian Tribun 
Timur Makassar juga menegaskan status sosial sebagai adik Gubernur Sulawesi 
Selatan Syahrul Yasin Limpo sekaligus tante dari Indira Chunda Thita Syahrul.   
Make Moral Judgement, cara wartawan harian Tribun Timur Makassar 
membuat keputusan moral dilihat dari dua sisi. Pertama, ketidak pantasan Dewie 
menerima uang  dalam bentuk dolar AS dan Singapura. Kedua, Tribun Timur 
Makassar juga berusaha memunculkan sisi positif Dewie Yasin Limpo sebagai Singa 
Betina dari Timur karena dianggap cukup kritis terhadap kasus mafia pemilu di DPR-
RI kemudian dia menginisiasi pembentukan Forum Pemberdayaan Perempuan 
Indonesia (FPPI).  
Treatment Recommendation, Harian Tribun Timur Makassar tersebut 
menunjukkan sikap tegas KPK dan Dewan Kehormatan Partai Hanura terhadap 
kadernya (Dewie Yasin Limpo) yang diduga terlibat kasus penyuapan uang sebesar 
Rp. 1,5 Milliar. Secara retoris menonjolkan otoritas partai Hanura melalui Dewan 
Kehormatan untuk menonaktifkan Dewie Yasin Limpo apabila terbukti terjaring 







Tabel 6.  















Define Problems  Pengumuman resmi penepatan sebagai tersangka anggota 
fraksi partai Hanura Dewie Yasin Limpo DPR-RI asal 
Sulawesi Selatan. 
Diognose Causes  Dewie ditetapkan sebagai tersangka gratifikasi proyek 
pembangkit listrik tenaga air skala kecil (micro hydro) di 
kabupaten Deiyai Papua.  
Make Moral Judgement Dewi menerima suap dalam bentuk Dollar Singapura (SGD 
177.700) atau setara dengan Rp. 1,7 milliar.  
Treatment Recommendation  KPK dalam proses pendalaman kasus pemeriksaan secara 
intensif  untuk kemudian dapat dilakukan peningkatan status 
terhadap Dewie Yasin Limpo. 
  Sumber: Olah Data Primer, Januari 2016 
Define Problems, yang diangkat oleh harian Tribun Timur Makassar 
memperlihatkan kronologis kejadian Operasi tangkap tangan yang dilakukan KPK 
pada selasa (20/10) di sebuah rumah makan di Kepala Gading, Jakarta Utara.   
Diognose Causes, dalam keseluruhan berita Dewie Yasin Limpo diposisikan 
sebagai pelaku yang menerima uang suap dalam bentuk dolar SGD 177.700, Pecahan 
50 dan 1.000. Kemudian harian Tribun Timur juga mengungkap bahwa tim yang 
melakukan penangkapan  di TKP, uang yang ditemukan dalam bentuk dollar 
Singapura 177.700 ditempatkan ditas dan ditengarai berasal dari Hari Setyadi dan 
Iranus. Uang itu lalu diserahkan Rienalda yang merupakan teman sekaligus perantara 
Dewie. Jadi disini dapat dilihat bagaimana teks berita tersebut menempatkan Dewie 
sebagai penerima suap padahal penerimaan uang suap itu tidak langsung diberikan 
oleh Dewie Yasin Limpo melainkan melalui perantara Rienalda.  
Make Moral Judgement, atas Dewie Yasin Limpo sebagai sumber masalah 
dilihat dari dua hal. Pertama, munculnya tuduhan Dewie Yasin Limpo yang 
menerima suap meski berdasarkan kronologisnya penerimaan uang suap itu 
dilakukan melalui perantara Rienalda. Kedua, Dewie diduga meminta sejumlah dana 
kepada pengusaha yang bernama Setiadi dan Harry. Tidak mengherankan kalau 
52 
 
forum membuat penilaian atas Dewie sebagai penerima suap dan memberikan jalan 
untuk memasukkan proyek tersebut ke dalam RAPBN 2016.  
Treatment Recommendation, atas semua peran DYL, RB, dan BW dan dua 
orang pengusaha berinisial IR dan SET . Penyelesaian yang ditunjukkan harian 
Tribun Timur Makassar memperlihatkan sikap KPK yang terus melakukan 
pendalaman terhadap kasus tersebut.  
Tabel 7.   















Define Problems  Bongkar pasang jilbab di Gedung Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) 
 
Diognose Causes  Dewie keluar dari gedung KPK dengan menggunakan penutup 
kepala sembari menenteng kardus menuju mobil tahanan KPK. 
 
Make Moral Judgement Dewie dipindahkan ke Rutan Pondok Bambu karena yang 
ditempati Dewie bagian basement Gedung KPK dan adanya 




Pemindahan tempat alasannya karena kapasitas dan 
kepentingan penyidikan dan pemisahan antara orang-orang 
yang saling berhubungan DYL dan RB. 
. 
  Sumber: Olah Data Primer, Januari 2016 
Define Problems, harian Tribun Timur Makassar  mengidentifikasikan Dewie 
Yasin Limpo bongkar-pasang jilbab di Gedung Komisi Pemberantasan Korupsi. 
Masalah yang diangkat jauh dari masalah korupsi yang tengah dihadapi Dewie Yasin 
Limpo.  
Diognose Causes, Harian Tribun Timur Makassar memperlihatkan dua sikap, 
pertama, pemindahan Dewie Yasin Limpo yang dilakukan karena kapasitas Rutan 
KPK yang sudah penuh kemudian sel yang ditempatinya bagian basement Gedung 
KPK terkena tetesan air kotoran WC (water closet) yang ada dilantai atasnya dan 
memisahkan Dewi Yasin Limpo dengan orang – orang yang saling berhubungan 
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yaitu RB agar memudahkan penyelidikan. Kedua, adanya penegasan Dewie saat 
keluar dari Gedung KPK “ Saya sehat, sehat” iya pindah. Ini barang saya”. Ucap lirih 
Dewie. “ saya tidak bersalah dan saya tidak menerima uang suap sepeser pun”. Ujar 
Dewi menambahkan. 
Make Moral Judgement, cara wartawan membuat keputusan moral dapat 
dilihat penegasan tentang status sosial Dewie Yasin Limpo sebagai Adik dari 
Gubernur Sulawesi Selatan Syahrul Yasin Limpo yang terus diulang.   
Treatment Recommendation, framing yang ditampilkan Harian Tribun Timur 
memperlihatkan kinerja KPK dalam penyelidikan terhadap kasus cepat dapat dilihat 
dengan pemindahan Dewie Yasin Limpo dari orang-orang yang berhubungan dan 
penyelesaian administrasi barang bukti terhadap Dewie Yasin Limpo dan RB. 
Tabel 8.   















Define Problems  Bambang adalah suami siri Dewie.  
 
Diognose Causes  Bambang dan Dewie dibekuk tim 2 OTT KPK saat berjalan di 
tangga Garbarata Garuda GA- 614 Terminal Keberangkatan 
F2, Bandara Internasional Soekarno Hatta, Cengkareng, 
Jakarta. 
 




Bambang sudah aktif mendampingi Dewie sejak akhir tahun 
1980-an. Awalnya dia sopir pribadi. Era 1996-1998, Bambang 
lebih dari sekadar  sopir. “Dimana ada Dewie, disitu ada 
Bambang. 
 
  Sumber: Olah Data Primer, Januari 2016 
Define Problems, yang dilakukan Harian Timur Makassar lebih kepada soal 
pribadi Dewie Yasin Limpo yang lebih memperlihatkan kedekatan Dewie Yasin 
Limpo dengan Bambang Hadi dalam setiap kegiatan Dewie Yasin Limpo.  
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Diognose Cause, hubungan bambang yang sudah aktif mendampingi Dewie 
Sejak akhir tahun 1980-an. Dari konten beritanya kedekatan Bambang dan Dewie 
Yasin Limpo memang sudah sangat dekat dan disisi lain plh Kepala Biro Humas 
KPK Yuyuk Andriani juga membenarkan. Harian Tribun Timur Makassar juga 
menegaskan sikap Dewi Yasin Limpo yang tidak tahu tentang peran yang dimainkan 
Bambang dan Stafnya di fraksi. Disisi lain juga Harian Tribun Timur Makassar juga 
menegaskan bahwa Dewie Yasin Limpo disuap oleh pengusaha dari PT. Abdi Bumi 
Cendrawasi Setiady Jusuf dan Kepala Dinas Pertambangan dan Energy Deiyai, 
Irenius Adi, agar  memasukkan proyek pembangkit listrik tenaga mikrohida di 
Kabupaten Deiyai, Provinsi Papua masuk ke dalam pembahasan APBN 2016.   
Make moral Judgement, wartawan memaknai penilaian atas Dewie tidak 
mencerminkan dirinya sebagai sosok pejabat perempuan DPR-RI dari kader fraksi 
Hanura yang berasal dari Sulawesi Selatan. Berita ini mengidentifikasikan 
kemungkinan adanya hubungan melebihi dari Asisten pribadi antara Dewie Yasin 
Limpo dengan Bambang Hadi karena kedekatannya yang selalu mendapingi Dewie 
Yasin Limpo disegala kesempatan.   
Treatment Recommendation, dari isi pemberitaannya Harian Tribun Timur 
Makassar lebih menonjolkan tentang kedekatan Dewie dan Bambang selama ini. 
Sampel berita ini menunjukkan kekuatan media untuk mengiring atau mengalihkan 







Tabel 9.  















Define Problems  Pendalaman kasus  dugaan suap Fraksi Hanura DPR Dewie 
Yasin Limpo.  
 
Diognose Causes  Selain Dewie Yasin Limpo dan empat tersangka lain, lembaga 
anturasuah ini juga menelusuru keterlibatan pihak lain yang 
berperan dalam kasus ini naik itu kolega Dewie di DPR, 
pejabat kementrian maupun pihak swasta.  
 
Make Moral Judgement Fokusnya KPK konsisten di kolega Dewie Yasin Limpo di dan 
kemungkinan adanya pihak lain yang terlibat.  
 
Treatment Recommendation  Pemeriksaan kasus secara marathon oleh KPK terhadap 
tersangka.   
  Sumber: Olah Data Primer, Januari 2016 
Define Problems, yang dilakukan Harian Tribun Timur dia melihat 
banyaknya pihak dari kolega Dewie Yasin Limpo yang terlibat dalam kasus tersebut .   
Diognose Causes, yang diperlihatkan Harian Tribun Timur Makassar 
menegaskan bahwa Dewie Yain Limpo adalah anggota DPR-RI periode 2014-2019 
ketiga yang ditangkap KPK dalam setahun terakhir. Harian Tribun Timur Makassar 
juga menjelaskan adanya penegasan  Ketua Badan Anggaran DPR Ahmadi Noor 
Supit dan Ketua Komisi VII DPR kardaya Warnika yang tidak pernah bahas anggaran 
terkait kasus OTT Dewie Yasin Limpo. Dari pemberitaannya juga memperlihatkan 
sikap penyidik KPK yang melakukan pemeriksaan secara marathon terhadap empat 
tersangka Rienalda Bandoso, Bambang Wahyu Hadi sebagai suruhan Dewi Yasin 
limpo dan pemberi suap, Setiady Jusuf, Direktur Cv Abdi Bumi Cendrawasih dan 
Iranius Adi.  
Make Moral Judgement,  wartawan memaknai Dewie Yasin Limpo pemberi 
pertama dari commitmen fee dan pemberi jalan untuk memuluskan pengalokasian 
anggaran di Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) dalam APBN 
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2016 ke Kabupaten Deiyai untuk membangun pembangkit listrik tenaga mikrohido 
dan bahkan Dewie Yasin Limpo berani menjanjikan alokasi daana Rp. 50 miliar 
untuk proyek itu. Penilaian Harian Tribun Timur Makassar terhadap Dewie Yasin 
Limpo dianggap sebagai sumber dari masalah.  
Treatment Recommendation, atas semua peran Dewie Yasin Limpo terhadap 
kasus ini Harian Tribun Timur merekomendasikan agar kasus ini terus diperdalam 
sebagai konsekuensi atas perbuatan para penerima dan pemberi suap. 
Tabel. 10  















Define Problems  Pengakuan Dewie terkait ketidak terlibatannya dalam usulan 
proyek pembangunan infrastruktur energi baru tahun 2016 di 
Kabupaten Deilay Provinsi Papua.   
 
Diognose Causes  Dewie mengaku mau mengusulkan karena disodori Proposal 
Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Deiyai, 
Irenius Adli. 
 
Make Moral Judgement Dewie dipertemukan Irenus melalui Rinelda di pintu ruang 
rapat Komisi VII. dan pertemuan tersebut hanya berlangsung 
satu kali.  
 
Treatment Recommendation  Penangkapan tersebut merupakan rentetan operasi tangkap 
tangan (OTT) di Kelapa Gading.   
  Sumber: Olah Data Primer, Januari 2016 
Define Problems, yang diperlihatkan harian Tribun Makassar Dewie Yasin 
Limpo menyalahkan Asisten Pribadinya dia mengaku sama sekali tidak terlibat 
terkait usulan program proyek pembangunan infrastruktur energi baru tahun anggaran 
2016 di Kabupaten Deiyai Provinsi Papua.   
Diognose Causes,  dalam berita Harian Tribun Timur Makassar 
memperlihatkan sikap Dewie Yasin Limpo yang mengaku tidak menolak lantaran 
Irenius dipertemukan dengan Asisten Pribadinya Rienalda Bandoso.  
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Make Moral Judgement, cara wartawan membuat keputusan moral dapat 
dilihat melalui dua sisi. Pertama alasan mengapa Dewie Yasin Limpo bersedia 
mengusulkan dari seseorang yang baru dikenal. Kedua pemberitaan tentang status 
sosial Dewie Yasin Limpo sebagai Adik dari Syahrul Yasin Limpo Gubernur 
Sulawesi Selatan terus diangkat untuk memperjelaskan sosok Dewie Yasin Limpo. 
Treatment Recommendation, dari isi pemberitaannya Harian Tribun Timur 
Makassar menonjolkan sosok Dewie Yasin Limpo yang memberikan jalan kepada 
Irenius padahal Irenius adalah sosok orang yang baru dikenalnya melalui asiten 
Dewie Yasin Limpo. 
D. Konstruksi Harian Tribun Timur Makassar dalam Kasus Korupsi Dewie Yasin 
Limpo 
Pada dasarnya terdapat dua aspek dalam framing pemberitaan yakni memilih 
fakta atau realitas dan menulis fakta. Proses memilih fakta atau realitas berhubungan 
erat dengan perspektif media yakni wartawan dan redaksi media sebagai gatekeeper.   
Konstruksi berita yang dilakukan oleh Harian Tribun Timur Makassar dalam 
kasus korupsi yang melibatkan Dewie Yasin Limpo dapat dilihat dalam menentukan 
masalah yang terkait, pembingkaian lebih jelas dan penjelasan mengenai kasus yang 
dialami lebih terinci dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan 
Mansyur Amirullah sebagai Editor Desaign Politik/Nasional saat di temui di Kantin 
Tribun Timur Makassar pada hari Jumat 4 maret, beliau mengatakan bahwa: 
“Melihat kasus ini kompleks ki kalau dari sisi falesinya Tribun Timur 
kebijakan redaksinya Tribun Timur Dewie Yasin Limpo ini sangat menarik 
karena pertama dia unsur proksimitinya toh kedekatan bahwa dia dari sulsel 
kemudian ada faktor emosional sama orang dari Sulsel partai Hanuranya sih 
tidak terlalu signifikanji pengaruhnya meskipun dia bukan dari Hanura tapi 
karena dia keluarganya Yasin Limpo dia menarik meskipun dia dari partai apa 
partai yang tidak jelas yang jelas unsur kedekatan proksimiti kedekatan dan 
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kemudian juga figurnya yang ada nama Yasin Limpo di belakangnya itu yang 
menarik.”14 
Harian Tribun Timur Makassar berusaha menonjolkan apa yang terjadi selain 
itu unsur proximiti Dewie Yasin Limpo dengan Masyarakat di Makassar juga jadi 
alasan Harian Tribun Timur Makassar terus memberitakan berita kasus Dewie Yasin 
Limpo. Hal ini dapat dilihat dari define problems yang dianalisis penulis pada frame 
Headline tabel 5, frame headline tabel 6, frame headline tabel 7,  frame headline 
tabel 8, frame headline tabel 9 dan frame headline tabel 10.  
Penyebab masalah atau pelaku adalah Dewie Yasin Limpo, Bambang Hadi, 
Renalda, dan dua pengusaha lainnya. Namun sorotan terhadap kasus ini yang utama 
adalah tetap Dewie Yasin Limpo sebagai tokoh sentral yang diduga menerima suap 
dari pengusaha dan diposisikan sebagai pelaku utama. Oknum-oknum selain Dewie 
Yasin Limpo juga berusaha ditonjolkan seperti yang terlihat pada frame headline 
tabel 8.  
Harian Tribun Timur Makassar membuat keputusan moral dengan melihat 
dari dua sisi. Pertama, menggambarkan sosok Dewie Yasin Limpo sebagai anggota 
DPR-RI yang mewakili suara rakyat di DPR-RI yang tidak sepantasnya menerima 
suap.  Penegasan tentang status sosial Dewie Yasin Limpo sebagai adik dari 
Gubernur Sulsel Syahrul Yasin Limpo yang terus berulang.  
Kedua, Harian Tribun Timur Makassar memunculkan sisi positif Dewie Yasin 
Limpo dengan banyaknya Facebookers yang menyemangati dengan kalimat “Singa 
betina dari timur” dan “bangsawan Bugis-Makassar” kemudian juga memperlihatkan 
sisi negatif dengan mengungkap semua kebusukan yang dilakukan Dewie Yasin 
Limpo.  
                                                             
14




 Konstruksi Harian Tribun Timur Makassar terhadap kasus Dewie Yasin 
Limpo dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, sikap tegas pihak KPK yang terus 
mendalami kasusnya untuk peningkatan status Dewie Yasin Limpo dan oknum-
oknum yang terlibat selain Dewie Yasin Limpo.  Hal ini memperlihatkan  kinerja 
KPK dalam penyelidikan terhadap kasus sangat cepat. Kedua, Sikap tegas Dewan 





BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis framing model Robert Entman penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Harian Tribun Timur Makassar cenderung mengangkat 
peristiwa kasus Dewie Yasin Limpo sebagai persoalan hukum yakni Harian Tribun 
Timur Makassar cenderung menonjolkan fakta-fakta penangkapan, kronologis 
penangkapan, proses pemeriksaan kasus dan keterlibatan sejumlah orang dekat 
Dewie Yasin Limpo. Cara pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber 
berita, dan penempatan gambar yang mendukung pembingkaian pemberitaan 
(Define Problems).  
Harian Tribun Timur Makassar juga juga cukup berupaya seobjektif 
mungkin menonjolkan fakta-fakta yang mengarah kepada keterlibatan oknum-
oknum selain Dewie Yasin Limpo (Diognose Causes). Sedangkan berdasarkan 
(Make Moral Judgement) Harian Tribun Timur Makassar cenderung mononjolkan  
kuatnya dugaan Dewie Yasin Limpo menerima suap dan sebagai penyebab utama 
masalah. Skema penekanan/penyelesaian (Treatment Recommendation) 
menunjukkan Harian Tribun Timur Makassar berupaya menyeimbangkan sikap 
KPK dan Dewan Kehormatan partai Hanura dalam menangani kasus dugaan 






2. Konstruksi Harian Tribun Timur Makassar dalam kasus Dewie Yasin Limpo 
melihat kasus ini tidak hanya sekadar kasus hukum semata, melainkan adanya 
unsur proximity yang kuat terkait status sosial Dewie Yasin Limpo sebagai tokoh 
politik perempuan dan adik dari Gubernur Sulsel Syahrul Yasin Limpo. 
B. Implikasi Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan agar Harian Tribun Timur Makassar 
tetap independen dalam memberitakan. Dengan tidak melihat berita dari  unsur 
kedekatannya dengan pembaca dan selalu objektif dalam menyampaikan pemberitaan.  
Maka yang menjadi saran dari penelitian ini adalah optimalisasi pemanfatan media 
massa sebagai sarana penyampaian pesan -pesan religius (keagamaan). Media massa masih 
dapat dipandang sebagai  media yang sangat efektif sebagai sarana pendidikan maupun 
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